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PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Dalam era globalisasi, perkembangan teknologi kokasi yang sangat cepat
menjadikan jarak bukan suatu hambatan untuk metidapanformasi dari berbagai penjuru
dunia. Oleh karena itu, perlu dipelajari bahasagkiin selain bahasa Inggris, salah satunya
yaitu bahasa Jepang. Bahasa Jepang merupakan karanaikasi yang berkaitan dalam
bidang teknologi, pendidikan, politik, pariwisatandbisnis. Bahasa asing khususnya bahasa
Jepang sudah banyak dipelajari oleh masyarakah&si® sebagai bahasa kedua atau bahasa

ketiga.

Fenomena penguasaan bahasa pertama dan bahasalaainaya terjadi dalam setiap
bangsa di dunia. Dewasa ini, berkat perkembanganmasi dan komunikasi antar bangsa,
ada kecenderungan masyarakat menguasai dua babhhkanbtiga bahasa sekaligus.

Pemerolehan bahasa lebih dari satu terjadi padgarsést bilingual dan multilingual.

Pada umumnya masyarakat Indonesia adalah masyddikgual yaitu masyarakat
yang dapat berbahasa daerah dan berbahasa Indomdagyarakat Indonesia juga
dikategorikan sebagai masyarakat multilingual yeiasyarakat yang dapat berbahasa daerah,

berbahasa Indonesia, dan berbahasa asing.

Kajian terhadap bahasa telah banyak dilakukan el pakar bahasa, baik kajian ilmu
bahasa murni maupun interdisipliner. Salah satiakadpahasa yang bersifat interdisiplin
yaitu sosiolinguistik. Kridalaksana (2004:2) mengéakan bahwa “Sosiolinguistik

merupakan perpaduan antara sosio dan linguistikniydka bidang ilmu empiris yang



memiliki kaitan yang sangat erat”. “Sosiolinguisaklalah ilmu yang mempelajari ciri dan
berbagai variasi bahasa, serta hubungan diantaaabphasawan dengan ciri fungsi bahasa
itu di dalam masyarakat bahasa”. Selain itu Chaer Algustina (2004:3) mengemukakan
bahwa “Sosiolinguistik adalah bidang ilmu antaglisi yang mempelajari bahasa dalam

kaitannya dengan penggunaan bahasa itu di dalayanasat”.

Permasalahan kontak bahasa sebagai bagian daalamasosiolinguistik di dalam
masyarakat yang bilingual dan multilingual sepeantidapat terjadi, sehingga masalah alih
kode dan campur kode sering dilakukan sebagai k& penguasaan bahasa yang lebih
dari satu tersebut. Mahasiswa Universitas Pendidikdonesia Jurusan Pendidikan Bahasa
Jepang khususnya tingkat IV merupakan salah sasyanakat multilingual. Di dalam
percakapan sehari- hari mahasiswa tersebut tergasiarara sadar atau tidak sadar sering
mengalami alih kode dan campur kode dari satu lsakedahasa yang lainnya. Maka dari itu
peneliti menganggap hal itu sebagai permasalaharg ysarus diselesaikan dengan
melakukan penelitian yang berjuduRrialisis Alih Kode dan Campur Kode Dalam
Percakapan Mahasiswa Tingkat 1V Jurusan PendidikanBahasa Jepang Universitas

Pendidikan Indonesia”.

1.2Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang teisébutkan di atas, maka
penelitian ini hanya mengkhususkan kajian alih kdd@ campur kode pada mahasiswa
tingkat IV Jurusan Pendidikan Bahasa Jepang UntasrsPendidikan Indonesia yang
dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah alih kode dan campur kode yang teddim situasi komunikasi lisan
pada mahasiswa tingkat IV Jurusan Pendidikan Bahesang Universitas Pendidikan

Indonesia?



2. Apa saja faktor yang dapat mempengaruhi terjadatiyiakode dan campur kode dalam
percakapan atau komunikasi lisan pada mahasisvwgkatinlV Jurusan Pendidikan

Bahasa Jepang Universitas Pendidikan Indonesia?

1.3 Batasan Masalah
1. Penelitian ini hanya difokuskan pada masalah addekdan campur kode yang terjadi
dalam situasi komunikasi lisan pada mahasiswa daoriendidikan Bahasa Jepang
tingkat IV Universitas Pendidikan Indonesia
2. Penelitian ini hanya membahas mengenai apa sajar fgang dapat mempengaruhi
mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Jepang titgkatniversitas Pendidikan
Indonesia dalam melakukan alih kode dan campur kdalam percakapan atau

komunikasi lisan.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaa alih kode dan campur kode
yang terjadi dalam situasi komunikasi lisan pad&aseswa tingkat IV Jurusan Pendidikan
Bahasa Jepang Universitas Pendidikan Indonesiaagansaja faktor yang menyebabkan

terjadinya alih kode dan campur kode tersebut.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manéadara lain:

1. Memperkaya kajian linguistik di bidang sosiolingikskhususnya alih kode
2. Memberikan pandangan kepada peneliti selanjutny@gerei pembelajaran alih kode

dan campur kode yang terjadi dalam ruang lingkuple#ajaran bahasa Jepang.



3. Memberikan pengetahuan mengenai alih kode dan cahkpde di dalam bahasa

Jepang dengan bahasa lainnya.

1.6 Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adatatode deskriptif, Penelitian
deskriptif adalah penelitian yang digunakan untugnggambarkan, menjabarkan, suatu
fenomena yang ada dengan menggunakan proseduh ilmiak menjawab masalah secara
aktual. Langkah dalam penelitian ini adalah menanumasalah aktual, pengumpulan data,

pengolahan data, dan penarikan kesimpulan untukamveb masalah tersebut.

1.6.1 Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah mahasiswa JurusandiBikan Bahasa Jepang
Universitas Pendidikan Indonesia. Dari seluruh ammlpopulasi diambil sampel yaitu
mahasiswa tingkat IV Jurusan Pendidikan Bahasanddgaiversitas Pendidikan Indonesia.

Anggota populasi tidak memungkinkan untuk ditedgcara keseluruhan, maka sampel
ditentukan secara acak yaitu diambil 11, 4 % desekuruhan jumlah mahasiswa tingkat 1V
Jurusan Pendidikan Bahasa Jepang Universitas RleandichdonesiaJumlah seluruh sampel
terdiri dari delapan orang mahasiswa yaitu tigangremahasiswa yang dipilih berdasarkan
tingkat kemampuan bahasa Jepang yang dimiliki ab@masiswa tersebut dengan melalui
teknik wawancara. Selain itu, melalui observasigi@rmengambil sampel yang terdiri dari
lima orang mahasiswa yang melakukan percakaparsaalegang dan ditentukan secara acak.

Objek penelitian dipilih untuk menjawab segala pesalahan yang berkaitan dengan
adanya alih kode dan campur kode dalam percakapam mahasiswa tingkat IV Jurusan
Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Pendidikaongsgia. Selain itu peneliti ingin

mengetahui apakah dalam hasil wawancara dan olsséitemukan adanya penggunaan alih



kode dan campur kode serta faktor apa saja yarag degnyebabkan terjadinya alih kode dan
campur kode tersebuit.

1. Sampel dalam Wawancara

Seperti yang sudah dikemukakan di atas, sampemdalawancara terdiri dari tiga
orang mabhasiswa tingkat IV Jurusan Pendidikan BahBepang Universitas Pendidikan
Indonesia. Sampel dipilih berdasarkan tingkat kepuesan bahasa Jepang yang dimiliki oleh

mahasiswa tersebut.

Tiga sampel itu terdiri dari:

a. Papan atas yaitu mahasiswa yang memiliki kemampah@asa Jepang dengan nilai
akademik rata- rata tinggi, indeks prestasi sisvaas 3,5.

b. Papan tengah yaitu mahasiswa yang memiliki kemampahasa Jepang dengan nilai
akademik rata- rata sedang, indeks prestasi sisampai 3,5.

c. Papan bawah yaitu mahasiswa yang memiliki kemampaaasa Jepang dengan nilai
akademik rata- rata rendah, indeks prestasi sidveavah 3.

2. Sampel dalam Observasi

Sampel yang digunakan pada saat observasi yaihasisava tingkat IV Jurusan
Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Pendidikaambésida. Sampel terdiri dari lima orang
mahasiswa yang dipilih secara acak. Pemilihan shmiekukan dengan tujuan untuk
menjawab semua permasalahan yang berkaitan dexgaysaalih kode dan campur kode
dalam percakapan lisan mahasiswa tersebut. Saerpebtit mempunyai kemampuan bahasa
Jepang yang berbeda-beda dan latar belakang bajasg berbeda pula sehingga

kemungkinan penggunaan alih kode dan campur kqot derjadi.



1.6.2 Instrumen Penelitian

Arikunto (Alawiyah, 2010: 41) menjelaskan bahwatinsen adalah alat pada waktu
penelitian menggunakan suatu metode. Dalam penelpienggunaan instrumen mempunyai
peranan yang sangat penting dalam menentukan ledtlarhsuatu penelitian, karena melalui
instrumen data-data untuk menjawab permasalahaslifiem dapat diperoleh. Dan instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Tes Wawancara

Data penelitian ini dikumpulkan melalui teknik waweara yang dilakukan oleh
peneliti dengan tiga sampel yang dipilih berdasatkagkat kemampuan bahasa Jepang yang
dimiliki oleh sampel tersebut. Ketiga sampel tarderi mahasiswa papan atas, mahasiswa

papan tengah dan mahasiswa papan bawah.

Wawancara berlangsung selama tiga hari, pada thdggsampai dengan 20 Januari
2011 bertempat di lantai 3 Fakultas Pendidikan Bahdan Seni Universitas Pendidikan
Indonesia. Wawancara dilakukan dengan menggunakanrekam. Pada hari pertama
wawancara dilakukan oleh peneliti kepada sampehpagas yaitu mahasiswa yang memiliki
kemampuan bahasa Jepang dengan nilai indeks preistaa di atas 3,5. Pada hari kedua
wawancara dilakukan oleh peneliti kepada sampehmpaengah yaitu mahasiswa yang
memiliki kemampuan bahasa Jepang dengan nilai snge&stasi siswa 3 sampai 3,5 dan
pada hari terakhir, wawancara dilakukan oleh pgngdngan sampel papan bawah yaitu
mahasiswa yang memiliki kemampuan bahasa Jepargauenlai indeks prestasi siswa di

bawah 3.

Wawancara ini dilakukan untuk mencari jawaban genimasalahan mengenai alih
kode dan campur kode serta faktor apa saja yara degmpengaruhinya. Peneliti juga ingin

mengetahui apakah tingkat kemampuan bahasa Jepadg mahasiswa tingkat IV



Universitas Pendidikan Indonesia dapat mempengadanya penggunaan alih kode dan

campur kode dalam wawancara tersebut.

Langkah- langkah dalam menyusun pedoman wawanuantara lain sebagai berikut:

a. Merumuskan tujuan yang akan dicapai dari wawancara
b. Menentukan bentuk pertanyaan yang akan digunakan
c. Membuat butir pertanyaan

d. Menentukan pedoman untuk pengolahannya

Peneliti membuat daftar pertanyaan sebelum melakwkawancara kepada ketiga
sampel. Daftar pertanyaan berisi tentang hal- relganai kehidupan pembelajaran bahasa
Jepang di kampus. Wawancara dilakukan dengan méwgepelapan pertanyaan yang telah
didiskusikan sebelumnya dengan dosen pembimbingtaB@an ini dibuat untuk

mendapatkan data penelitian mengenai alih kodeaepur kode.

Berikut ini merupakan daftar pertanyaan wawancaraydibuat oleh peneliti:

1. &5 LTA v RRUTHERFO BAGEBEFFHIAD £ L1222
Doushite Indonesia Kyouiku Daigakku no Nihongo Kiou Gakka ni

hairimashitaka?

‘Mengapa anda masuk jurusan bahasa Jepang UnagPendidikan Indonesia?’

2. —BHERAXRFBOBREIIITTN?2LE S LTTTN?
Ichiban sukina nihongo no jyugyo wa nan desuka?sbibel desuka?

‘Apa mata pelajaran bahasa Jepang yang palingsand&® Mengapa?’

3. HAFEOMM TR -7-Z 22O TE I BEWET)H?



Nihongo no benkyou de komatta koto ni tsuite dowimasuka?

‘Bagaimana menurut anda tentang kesulitan pelajgabasa Jepang?’

. ZCAARGEOMRLITILE 5 T
le de nihongo no benkyoushikata wa dou desuka?

‘Bagaimana cara belajar bahasa Jepang anda di timah

TR, FICRD AT, BV F TN
Gakko dewa, onaji yarikata desuka,chigau yariketuka?

‘Bagaimana dengan cara belajar di kampus, apakde te?’

CHRELLEBMELIENWTT N2 ES LTTT N
Shotsugyoshitara doushimasuka? Doushite desuka?

‘Apa yang akan anda lakukan setelah lulus kulialehdhpa?’

HARGEREITRABRIC DWW T, E9BNE T ?
Nihongonouryouku shiken ni tsuite, dou omoimasuka?

‘Bagaimana menurut pendapat anda mengenai Nihoogpoaku shiken?

HAGERE IR TEDL X EARMIR L T2 L ET 02
Nihongonouryouku shiken ga goukaku dekiru younirgohenkyoushikata wo
shimasuka?

‘Bagaimana cara anda agar dapat lulus ujian Nihoogiyouku shiken?’



2. Observasi

Data penelitian ini diperoleh dengan melakukan perggan pada objek penelitian
yang terdiri dari lima orang mahasiswa tingkat IMrusan Pendidikan Bahasa Jepang
Universitas Pendidikan Indonesiahasiswa tersebut sedang berbincang-bincang mangen
rencana mereka yang ingin pergi menonton biosk@ucaRapan berlangsung di kantin
Universitas Pendidikan Indonesia pada tanggal hdala2011.

Berikut langkah-langkah yang dilakukan pada sadka&an observasi:

1. Menentukan objek penelitian yang akan dijadikaragabsampel penelitian.
2. Menyiapkan alat rekam untuk merekam hasil percakapgk penelitian.

3. Melakukan rekaman percakapan dari objek penelitian.

4. Mengamati penggunaan alih kode dan campur kodendad¢gicakapan.

Pemilihan sampel dilakukan dengan tujuan untuk avealp semua permasalahan yang
berkaitan dengan adanya alih kode dan campur kat®ndpercakapan lisan mahasiswa
tersebut. Peneliti melakukan observasi secara lamggdengan cara melakukan pengamatan
dan merekam hasil percakapan yang dilakukan oldim&esampel tersebut. Rekaman
dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan alametanpa diketahui oleh kelima sampel
yang sedang melakukan percakapan.

Hal-hal yang diamati dalam observasi ini yaitu:

1. Penggunaan alih kode dan campur kode yang tergatfi percakapan yang dilakukan
oleh kelima sampel.
2. Faktor- faktor yang mempengaruhi kelima sampeletars pada saat menggunakan

alih kode dan campur kode dalam percakapan



1.7 Anggapan Dasar
Menurut Winarno Surakhmad (Arikunto, 1996:58) netakan bahwa “Anggapan
dasar merupakan sebuah titik tolak pemikiran yasligekarannya diterima oleh penyidik”.
Berdasarkan definisi tersebut, penulis merumuskaggapan dasar penelitian sebagai
berikut:
1. Untuk mengetahui dan memahami sebuah dialog mi&eh&rus mengetahui makna
dialognya.
2. Setiap dialog yang dilakukan oleh dua orang atdihlmempunyai tujuan dan bersifat

saling mempengaruhi.

1.8 Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahan dalam menginterpieiasmakna kata-kata atau istilah
yang digunakan dalam judul penelitian ini, penutisndefinisikan istilah- istilah tersebut

sebagai berikut:

1. Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia (200m8iyatakan bahwa “Analisis
adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (kmmanperbuatan dan sebagainya),
untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebabbatysduduk perkara, dan
sebagainya”.

2. (Chaer, 1995:203) mengatakan bahwa “Alih kode &dpknggunaan satu bahasa pada
satu keperluan dan menggunakan bahasa yang lae lgguerluan lain, sedangkan
campur kode adalah penggunaan suatu bahasa tedengan dicampuri serpihan
bahasa-bahasa lain”.

3. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005:19@mnfttir kode adalah penggunaan

satuan bahasa dari suatu bahasa ke bahasa lak metaperluas gaya bahasa atau






